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lsi Ringkasan 

1.	 Masalah Penelitian 
Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pemilik 

merek	 jasa terkenal, ji~a mereknya dibajak oleh orang 
laIn ? 

2. Tujuan Penelitian 
Untuk rne nrre t ab u i b,:l,C(ajmana}<a.h perl indun(}on hllkunl , 

yang diberikan ~epada pe~~lik merek Jasa terkenal, Jika 
mereknya dilanggar oleh orang lain. 

3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan 

menggunakan metode ded~ksi. Data yang dipergunakan 
sebagai acuan berupa data primer dan data sekunder. 
data primer didapatkan dari informasi yang berkaitan 
dengan pembajakan merek jasa dalam pr~ktek. Data terse­
but diperoleh dengan wawancara secara lisan. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari bahan kepustakaan yang 
relevan. 

Sumber data primer yang utama adalah para pemakai 
dan pemilik merek jasa terkenal yang mereknya pernah
dibajak oleh orang lain. 

Selanjutnya dari data primer dan data sekunder 
yang berhasil dikumpulkan akan dianalisa secara kuali ­
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tatif dengan mengaitkan pada teori-teori yang ada. 
knusuanye yang menya noku t mengena i per 1 J. ndungR.n hukum 
merek terkena 1 . 

Mengingat penelitian ini sifatnya deskriptif 
analitis dengan menggunakan metode deduksi. maka dalam 
pembahasannya akan dikemukakan teori-teori yang ada 
dalam berbagai 1 r t e r-et ur-e yang membahas mengenai per­
lindunqan hukum merek, kpususnya merek Jasa terkenal. 

Dari teori-teori yang umum tadi, akan ditarik 
suatu kesimpulan berdasarkan temuan data yang berhasil 
dikumpulkan di lapangan. 

4. Kesimpulan 
Pemilik merek jasa terkenal, yang mereknya dibajal< 

dapat mengajul<an gugata~ secara perdata ke pengadilan 
dngan alasan mereknya telah dibajak oleh orang lain. 
Gugatan tersebut tidak ~enghalangi aparat petugas dan 
pelaksana hukum, seperti'misalnya jaksa untuk menuntut 
si pelaku pembajak mer~k jasa, karena dalam Undanq­
undang Merek Nomer 19itahun 1992, kejahatan merek 
barang atau jasa, merupa~an delik biasa dan bukan lagi 
delik aduan. Ini berart}, tanpa pengaduan dari pihak 
yang dirugikan, penuntutumum dapat menuntut si pelaku 
ke depan pengadilan. 

Agar merek jasany~ dilindungi oleh UUM, maka 
pemilik merek jasa yang ~ersangkutan harus mendaftarkan 
mereknya pada Kantor Merek. Ini merupakan konsekwensi 
dari stesel kons~itutif yang dianut oleh Undang-undang 
Merek Nomor 19 Tahun 199? 

i 
5. Saran i 

Perlu diupayakan se~ara terus menerus sosialis­
asi Undang-undang Mere~ Nemor 19 tahun 1992, agar 
pemilik dan pemakai mere~ jasa dapat mengetahui hak dan 
kewajibannya secara benar. Itu semata-mata, agar misi 
yang diemban UUM dapat mencapai sasaran secara tepat 
dan berhasil guna secara baik. 
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